PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 2 TAHUN 1959
TENTANG
PENURUNAN NI LAl UANG KERTAS Rp. 500, - DAN Rp. 1000, -

Presi den Republik | ndonesi a,

Meni nbang :

1. bahwa di anggap perlu nengurangi banyaknya uang dal am per edar an
unt uk kepentingan perbai kan keadaan keuangan dan perekonom an
negar a;

2. bahwa karena keadaan yang nenaksa soal tersebut perlu dengan
segera diatur dengan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang,

Mengi ngat : Pasal 22 ayat (1) dan pasal 23 ayat (2), (3) dan
(4) Undang- undang Dasar;
Mendengar : Menteri Keuangan;

Menmut uskan:

Menet apkan :
Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang tentang
Penurunan Nilai Uang Kertas Rp. 500,- dan Rp. 1.000, -.

Pasal 1.

Nilai wuang kertas Rp. 500,- (lima ratus rupiah) dan Rp.
1.000,- (seribu rupiah) yang ada dal am peredaran pada saat mul a
ber | akunya Peraturan Penerintah Pengganti Undang- undang ini,
di t urunkan masi ng-nmasing nenjadi Rp. 50, - (lima puluh rupiah) dan
Rp. 100, - (seratus rupiah).

Pasal 2.

Uang kertas termaksud dalam pasal 1 dengan nilai baru itu
tetap nmer upakan al at penbayaran  yang sah, sanpai saat
penggant i annya dengan uang kertas | ain.

Pasal 3.

Pel aksanaan ketentuan dalam pasal 2 dan lain-lain ha
di t et apkan | ebih lanjut oleh Menteri/Menteri Mida Keuangan.

Pasal 4.

Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini mulai berl aku
pada tanggal 25 Agustus 1959 jam 6 pagi (waktu Jawa).

Agar supaya setiap orang nmengetahui nya, nmener i nt ahkan
pengundangan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang in
dengan penenpat an dal am Lenbar an- Negar a Republ i k | ndonesi a.



D t et apkan di Bogor
pada tanggal 24 Agustus 19509.

Presi den Republ ik I ndonesi a,
ttd.
SCEKARNQO

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 24 Agustus 1959.
Menteri Mida Kehaki man,

ttd.
SAHARDIQ

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
No. 2 TAHUN 1959
t ent ang
PENURUNAN NI LAl UANG KERTAS Rp. 500, - DAN Rp. 1.000, -

Per aturan Penerintah Pengganti. Undang-undang ini bersanma
dengan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No. 3 tahun
1959 tentang Penbekuan sebagi an dari sinpanan pada Bank- bank
di maksudkan terutama untuk nmengurangi banyaknya uang dal am
peredaran, yang terutama dal amtahun 1957 dan 1958 sangat
meni ngkat j um ahnya.

Di sanping itu terjadi pula hal-hal yang | angsung nerugi kan
keuangan negara, m sal nya perdagangan gel ap, dan yang mnenyi npang
dari segal a peraturan-peraturan (ekspor, inpor dan perdagangan
dal am negeri), sehingga penghasil an negara berupa devi sen dan
penghasi | an | ain yang nerupakan sunber-sunber penting untuk
peneri maan Negara dal am mata uang rupi ah i kut nerosot pul a.

Dengan dem ki an defisit anggaran bel anja nenjadi |ebih besar
| agi, yang hanya untuk sebagi an kecil saja dapat ditutup dengan
pi nj aman- pi nj aman | uar negeri .

Segal a hal ini nmenyebabkan terus-nenerus bertanbahnya kreasi
uang.

Ket i dak- st abi | an keadaan politik dan sulitnya perhubungan
antara Pusat dan Daerah nenberi kan kesenpatan yang bai k kepada
beber apa gol ongan untuk nenari k keuntungan yang | uar biasa
di bi dang perdagangan, yang tidak mungki n di dapat dal am keadaan
bi asa.

Kesenpat an i ni menj adi | ebi h besar dengan ber kurangnya
per sedi aan barang i nmpor untuk umum yang terpaksa ditekan untuk
menmenenuhi kebut uhan al a-al at negara yang di beri tugas nenghadap
per soal an keamanan

Pasaran gel ap nenjadi nerajal el a sehi ngga harga barang hasi
dal am negeri ikut tertarik pula

Peneri nt ah ber penapat, bahwa tidak dapat ditunda | agi
sesuatu tindakan yang drastis dil apangan keuangan, dem



kepenti ngan negara dan rakyat banyak yang umummya berada dil uar
gol ongan termaksud di at as.

D pandang dari sudut ini tindakan yang di anbil dapat
di anggap sebagai suatu pajak istinmewa terhadap orang-orang yang
nmenyi npan uang banyak dan tidak nenenuhi kewaji bannya terhadap
negara, yaitu nenbayar pajak menurut aturan yang berl aku.

Dengan beberapa kekecual i an uang kertas Rp. 500, - dan Rp.

1. 000, - pada saat akhir bulan tidak terdapat pada rakyat banyak,
buruh dan pegawai negeri, sehingga gol ongan-gol ongan ini tidak
akan begitu nmenderita dari tindakan ini.

Sel anj ut nya pengurusan uang berkel ebi han i ni akan pul a
mengur angi daya gerak uang gel ap di | apangan distribusi, terutama
dari barang-barang "sandang- pangan", yang terus-nenerus nerupakan
kesenpat an yang bai k untuk bersepekul asi, ol eh karena nasi h
kekurangan al at pengangkut an.

Dengan tindakan ini nmenurut perhitungan Penerintah peredaran
uarg kartal dapat dikurangi dengan kira-kira jum ah Rp. 8,5
m | yar.

Ter masuk Lenbar an-Negara No. 89 tahun 1959.

Bogor, 24 Agustus 1959,

D ket ahui :
Menteri Muda Kehaki man,
ttd.
SAHARDJ O

CATATAN

Kuti pan: LEMBARAN NEGARA DAN TAMBAHAN LEVMBARAN NEGARA TAHUN 1959
YANG TELAH DI CETAK ULANG
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